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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi semakin meningkat seiring berjalannya waktu di 

seluruh penjuru dunia, termasuk industri grafika yang teknologinya semakin 

canggih.  Dengan terus bertambahnya inovasi teknologi, maka industri grafika 

tetap akan bertahan dan dibutuhkan mengingat sudah banyak industri grafika yang 

tutup seperti percetakkan koran karena adanya perkembangan penyebaran berita 

melalui media sosial. Salah satu teknologi cetak yang terus berkembang adalah 

cetak offset. 

 Cetak offset adalah teknik cetak yang menggunakan prinsip cetak datar, 

dimana air dan tinta saling tolak menolak.  Bagian mencetak (image area) pada 

plat memiliki kemampuan untuk dilapisi tinta dan kemudian ada bagian (non 

image area) yang akan terlapisi oleh air sehingga dapat menolak tinta. Dalam 

prosesnya, image yang sudah dilapisi tinta akan berpindah ke kertas melalui 

perantara blanket. Cetak offset sendiri membutuhkan beberapa bahan baku untuk 

menghasilkan suatu produk cetak, diantaranya adalah kertas, tinta,  fountain 

solution, dan powder. 

 Material yang baik akan menghasilkan hasil produk cetak yang baik 

dibersamai dengan proses pengaturan mesin yang benar. Kualitas dari material 

yang diantaranya adalah kertas, tinta, fountain solution, dan powder  sangat 
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menentukan kualitas hasil cetak. Kertas adalah lembaran tipis hasil kempa terbuat 

dari serat selulosa dan ditambah dengan bahan penolong (Muryeti:2008), dimana 

kertas akan menjadi media terakhir berpindahnya tinta. Di industri grafika, jenis 

dan merek kertas yang digunakan sangat beragam. Sehingga keberagaman itu 

sangat penting untuk diperhatikan dalam proses cetak mencetak, seperti debu 

kertas, warna kertas, permukaan kertas, dan ketebalan kertas. Begitupula halnya 

tinta, tinta yang digunakan sangat berpengaruh pada warna, dimana warna adalah 

hal yang sangat diperhatikan di dalam proses cetak. Warna merupakan aspek yang 

sangat krusial di dalam dunia percetakan. Tinta yang tepat akan memudahkan 

proses cetak untuk menemukan warna yang sesuai dengan keinginan pelanggan. 

 Warna sangat menentukan nilai suatu produk cetak, terutama cetak 

kemasan makanan dan kemasan obat. Warna dapat menjadi identitas suatu 

kemasan yang dapat menilai keaslian produknya. Karena jika warna kemasan 

tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka pengguna akan beranggapan bahwa 

produk tersebut tersebut palsu. Untuk itu perusahaan berusaha untuk mencapai 

warna yang di harapkan. Sehingga industri cetak perlu mengetahui standar warna 

dan toleransi warna yang diberikan oleh pelanggan dan selalu mengidentifikasi 

terhadap sampel yang sudah jadi. Untuk mengidentifikasi perbedaan warna 

diantara cetakan satu dengan yang lainnya dapat dilakukan dengan menggunakan 

Koordinat CIE L*a*b*. 

 CIE L*a*b* merupakan model warna tiga dimensi yang terdiri atas L 

(Lightness), a dan b adalah koordinat chromaticity, yaitu menunjuk kepada derajat 

intensitas warna (Brata Bayu : 2019). Nilai CIE L*a*b* pada standar produk 
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kemasan pelanggan, dapat dijadikan sebagai acuan untuk mendapatkan warna 

yang sesuai dengan keinginan pelanggan.  Pencapaian CIE L*a*b* yang sesuai 

atau mendekati standar pelanggan selain menjaga keaslian produk cetak kemasan 

tersebut, dapat juga memberikan kesan estetika pada produk cetak kemasan. 

Untuk melindungi tinta, permukaan kertas dan menjaga nilai CIE L*a*b pada 

cetakan, diperlukan lapisan primer water base yang akan menjaga hasil cetak 

sampai masuk ke proses yang lain seperti UV Coating, die cutting, finishing, dan 

lain-lain. Primer water base akan melapisi cetakan tepat setelah proses cetak 

selesai dilakukan baik secara offline maupun inline. Selain dapat menjaga hasil 

cetakan, primer water base dapat memberikan nilai estetika efek gloss pada 

cetakan yang tidak terdapat proses pelapisan lain didalamnya. Cetakan yang 

menggunakan primer water base dan yang tidak menggunakan tentu hkualitas 

pada hasil cetakan akan berbeda. Selain dari warna dan primer water base, kesan 

estetika juga bisa didapat dari proses UV coating. 

 Kesan estetika yang didapat dari UV coating merupakan hasil dari proses 

dimana substansi kimia dari polymer resin diubah dari cairan menjadi padat 

dengan bantuan dari sinar ultraviolet. Hasil dari proses UV coating adalah 

efek gloss. Efek gloss yang dihasilkan dari proses cetak UV dapat memberikan 

keuntungan yang besar di dalam  industri cetak kemasan. Hal ini disebabkan 

karena efek gloss yang muncul pada kemasan dapat menarik perhatian para 

pembeli sehingga nilai jual menjadi lebih tinggi dan memberikan identitas 

tersendiri pada kemasan.  Namun, nilai gloss hasil dari UV Coating dapat 

memengaruhi nilai CIE L*a*b* tergantung pada ketebalan UV Coating itu sendiri, 
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karena UV Coating dapat membuat warna dari hasil cetak menjadi lebih terang, 

dan dapat dilihat juga dari cetakan yang menggunakan primer water base atau 

tidak menggunakan primer water base. Sehingga setiap beberapa hasil cetakan 

yang keluar dari mesin harus dilihat apakah CIE L*a*b* sesuai dengan target 

standar perusahaan, kemudian diukur nilai gloss nya agar dapat diketahui nilai 

gloss mana yang bisa membuat warna hasil cetak sesuai atau mendekati standar 

pelanggan. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian kali ini adalah 

Pengaruh Nilai Gloss Terhadap Nilai CIE L*a*b*Pada Proses UV Coating 

Hasil Cetak Primer Water Base dan Non-Primer Water Base. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan  latar belakang yang sudah dijabarkan diatas, maka dapat 

dibuat rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah berapakah 

nilai CIE L*a* b* yang didapat sebelum dan permukaan duplex menggunakan 

primer water base dan non-primer waterbase dengan variasi nilai gloss 70-79, 80-

89, dan 90-100 gloss unit serta bagaimana perbandingan nilai CIE L*a*b* pada 

hasil cetak sesudah UV coating? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Berdasarkan perumusan masalah yang sudah didapat, maka variabel yang 

digunakan diberikan batasan, diantaranya adalah : 

1. Bahan cetak yang digunakan adalah duplex 400 gsm. 
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2. Menggunakan satu warna khusus pada produk yaitu warna hijau tua. 

3. Menggunakan UV coating dengan nilai gloss 70-79, 80-89, dan 90-100 

gloss unit . 

4. Sampel yang digunakan yaitu duplex 400 gsm dengan roses primer water 

base coating dan non-primer water base coating. 

 

1.4. Tujuan Penulisan 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian untuk tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui nilai CIE L*a*b* sebelum dan sesudah UV coating pada 

permukaan duplex menggunakan primer water base dengan variasi nilai 

gloss 70-79, 80-89, dan 90-100 gloss unit. 

2. Mengetahui nilai CIE L*a*b* sebelum dan sesudah UV coating pada 

permukaan duplex non-primer water base dengan variasi nilai gloss 70-79, 

80-89, dan 90-100 gloss unit. 

3. Mendapatkan kelompok nilai gloss yang paling optimal antara cetakan 

primer water base dan non-primer water base dengan memperhatikan 

nilai ∆E CIE L*a*b yang terbaik. 
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1.5. Metode Penulisan 

 Metode yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah metode 

asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Dimana metode ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dua variabel atau lebih dan menggunakan metode 

kuantitatif karena data yang akan digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

dua variabel atau lebih. 

 

1.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam memperoleh data untuk 

penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepustakaan 

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunakan beberapa 

referensi jurnal penelitian, literatur, internet, maupun pembelajaran yang 

sudah didapatkan saat perkuliahan. Tentunya kepustakaan yang dilakukan 

berhubungan dengan judul untuk mendapatkan informasi tambahan. 

 

2. Observasi/Pengamatan Langsung kePT X 

 Melakukan pengamatan langsung ke PT X dan mendapatkan 

informasi dari beberapa pekerja PT X mengenai obyek yang akan diteliti 

guna mendapatkan gambaran mengenai penelitian dan juga ketepatan data 

dan informasi yang sudah didapatkan. 

 



 

7 
 

3. Pengambilan sampel 

 Mengambil sampel hasil cetak dengan kertas duplex 400 gsm yang 

menggunakan primer water base dan non-primer water base masing-

masing sebanyak 15 lembar. Kemudian, mengambil sampel hasil cetak 

yang sudah selesai proses UV Coating dan dikelompokkan sesuai dengan 

nilai gloss yaitu 70-79, 80-89, dan 90-100 GU. 

 

4. Pengujian 

 Pengujian dilakukan dengan mengatur fountain speed pada mesin 

UV C SUN KMAUW 1060 sehingga mendapatkan kelompok variasi nilai 

gloss yang diinginkan, kemudian dihitung nilai CIE L*a*b* pada sampel 

sesudah dan sebelum di UV Coating. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

 Sistematika yang digunakan untuk menyusun laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penulis mengangkat judul Pengaruh Nilai Gloss 

Terhadap Nilai CIE L*a*b*Pada Proses UV Coating Hasil Cetak Primer Water 

Base dan Non-Primer Water Base. Selain itu, bab ini terdapat sub bab rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, dan teknik 

pengumpulan data. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab kedua berisikan teori-teori yang berhubungan dengan judul penulis untuk 

dijadikan sebagai acuan dalam proses penelitian untuk laporan tugas akhir  ini. 

Hal-hal yang dijelaskan diantaranya adalah  menjelaskan mengenai teknik cetak 

offset, kertas, tinta, water base, UV coating, CIE L*a*b*, gloss, mesin UV, 

glossmeter, dan spectrodensitometer. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan bagaimana penulis melakukan pengujian secara bertahap 

mengenai pengaruh nilai gloss terhadap perbandingan nilai CIE L*a*b* dan 

terdapat data pengukuran CIE L*a*b dan nilai gloss yang terjadi pada proses UV 

coating diatas permukaan duplex primer water base dan non-primer water base. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pembahasan dari hasil pengujian yang sudah dilakukan, terdapat 

grafik pengaruh nilai gloss terhadap perbandingan dari nilai CIE L*a*b* cetakan 

primer water base dan non-primer water base pada sampel.  

BAB V PENUTUP 

Pada bab penutup ini berisikan kesimpulan dari hasil pengujian yang telah 

dilakukan, dan juga adanya kesimpulan dan saran dari hasil tugas akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

 Dari analisis diperoleh kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pada cetakan primer water base, variasi kelompok nilai gloss 70-79 GU 

memiliki nilai ∆E warna khusus hijau tua yang cukup tinggi dengan rata-

rata  1,28, nilai CIE L*a*b yang di dapat setelah proses UV Coating Pada 

nilai gloss 80-89 GU, nilai ∆E yang dihasilkan lebih kecil dengan rata rata 

0,96. Sedangkan pada nilai gloss 90-100 GU rata-rata nilai ∆E adalah 

1,33.  

2. Pada cetakan non-primer water base, nilai rata-rata ∆E pada nilai gloss 70-

79 GU sangat tinggi yaitu 5,08. Untuk nilai gloss 80-89 GU nilai ∆E yang 

didapat lebih kecil dari nilai gloss 70-79 GU dengan rata-rata nilai ∆E 

2,78. Pada cetakan non-primer water base tidak dapat mencapai nilai gloss 

90-100 GU . 

3. Cetakan non-primer water base nilai ∆E yang terdapat pada cetakan 

primer water base lebih kecil dibandingkan dengan cetakan non-primer 

water base. Dilihat dari nilai L*a*b  secara keseluruhan nilai lightness 

pada cetakan primer water base lebih tinggi, namun nilai a dan b nya lebih 

rendah daripada non-primer water base.  

4. Dari hasil pengukuran nilai CIE L*a*b sebelum dan sesudah proses UV 

Coating pada cetakan primer water base dan cetakan non-primer water 
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base diperoleh hasil dari kedua cetakan tersebut yang paling bagus 

hasilnya pada cetakan. primer water base dengan nilai gloss 80-89 GU. 

 

5.2. Saran 

 Setelah di dapatkan kesimpulan di atas, terdapat saran yang mungkin dapat 

di jadikan masukan dan menjadi acuan perusahaan PT.X untuk produksi, 

penelitian, ataupun pengambilan data selanjutnya, berikut merupakan saran yang 

dapat diberikan : 

1. Untuk mendapatkan warna khusus hijau tua dengan nilai ∆E yang kecil 

dapat menggunakan lapisan primer water base terlebih dahulu setelah 

proses cetak agar kualitas tinta dapat tetap terjaga nilai L*a*b nya. 

2. Untuk mendapatkan nilai ∆E warna hijau tua yang kecil dan efek gloss 

yang baik setelah proses UV Coating dapat menggunakan kelompok 

variasi nilai gloss 80-89 GU sehingga penggunaan cairan UV bisa 

diperhitungkan. 

3. Untuk penelitian nilai gloss selanjutnya disarankan untuk di teliti lebih 

rinci pada kelompok nilai gloss 80-89 GU agar dapat diketahui pada nilai 

berapa yang lebih akurat untuk mendapatkan efek gloss yang baik dan 

nilai ∆E yang kecil. 

4. Untuk penelitian selanjutnya pada UV Coating disarankan untuk 

menggunakan kertas yang nilai L*a*b yang mengarah ke yellowish lebih 

rendah untuk mengurangi pengaruh terhadap nilai L*a*b dari tinta cetak. 
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SAMPEK CETAK NON-PRIMER WATER BASE 
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